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POLA ASUH PADA KOMUNIKASI ORANGTUA-ANAK UNTUK 




Anak usia prasekolah merupakan masa keemasan (golden age) bagi anak. Masa keemasan 
(golden age) ini mempunyai arti penting dan berharga karena masa ini merupakan pondasi bagi 
masa depan anak. Masa ini anak memiliki kebebasan untuk berekspresi tanpa adanya suatu aturan 
yang menghalangi dan membatasinya. Oleh karena itu, pada masa keemasan (golden age) ini 
perlu bagi orangtua untuk memberikan penanaman kedisipilinan kepada anak agar anak dapat 
menerapkan disiplin sejak dini yang akan mempengaruhi kedisiplinan anak pada masa dewasanya 
nanti. 
Disiplin berfungsi memberi penerangan agar tingkah laku anak tidak tersesat dan 
menimbulkan suasana hidup yang tidak menyenangkan bagi anak. Dengan adanya disiplin, anak 
akan memperoleh penyesuaian pribadi, sosial dan institusional yang lebih baik. Penyesuaian 
pribadi artinya anak dapat mengembangkan kemampuan pribadinya secara optimal dan 
mewujudkan kemampuan itu sesuai tuntutan dan harapan masyarakat. Penyesuaian sosial artinya 
anak dapat membangun hubungan dan interaksi sosial secara efektif berdasarkan aturan dan 
norma-norma sosial yang berlaku di lingkungannya. Penyesuaian institusional artinya anak dapat 
hidup dan menyesuaikan pertumbuhan diri dan interaksi sosialnya dengan syarat-syarat, aturan 
dan norma yang ditetapkan oleh institusi. Dalam hal ini fungsi pokok disiplin adalah mengajar 
anak untuk menerima pengekangan yang diperlukan dan membantu mengarahkan anak kejalur 
tingkah laku yang berguna dan dapat diterima secara personal, sosial dan institusional. 
“Janganlah kamu marah karena pecahnya wadah karena wadah itu memiliki ajal seperti halnya 
ajalnya diri” (HR. Syaukani) 
Peranan orang tua begitu besar dalam membantu anak agar siap memasuki gerbang 
kehidupan mereka. Disinilah kepedulian orang tua sebagai guru yang pertama dan utama bagi 
anak-anak. Sebagai orang tua harus betul-betul melakukan sesuatu untuk anak tercinta. 
Bagaimana seorang anak dapat tetap memandang masa depan mereka dalam angan seorang anak, 
bagaimana mereka dapat menjadi generasi penerus kita. Masa depan bangsa Indonesia kelak di 
tangan mereka dan masa depan mereka dipersiapkan oleh orang tua saat ini. 
 




Keluarga merupakan lingkungan 
perkembangan anak yang pertama dan 
utama sebagai pelaku aktif dalam 
perkembangan motorik halus. Salah satu 
aspek yang penting dalam keluarga adalah 
tumbuh kembang anak. Melalui sikap dan 
tingkah laku orang tua yang konsisten anak 
memperoleh perasaan aman, cinta dan kasih 
sayang sehingga sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan motorik halus anak, 
karena ayah dan ibu merupakan 
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pembimbing dalam perkembangan anak di 
kehidupan yang nyata (Suherman, 2000). 
Peran orang tua tidak hanya sebatas 
melindungi serta mencari nafkah bagi 
keluarga, namun orang tua juga mempunyai 
kewajiban untuk memberikan stimulasi agar 
anak dapat mencapai perkembangan motorik 
halus secara optimal.  
Dalam suatu perkembangan 
dibutuhkan komunikasi untuk mencapai 
tujuan dan manfaat perkembangan, karena 
perkembangan anak tidak akan berhasil 
tanpa keselarasan persepsi antara 
pembimbing dan terbimbing, dan 
keselarasan persepsi tersebut bisa terwujud 
dengan terjalinnya komunikasi yang baik. 
Perkembangan adalah segala perubahan 
yang terjadi pada anak baik secara fisik, 
kognitif, emosi maupan psikososial. Peran 
aktif keluarga terhadap perkembangan 
motorik halus anak usia prasekolah sangat 
penting, karena anak usia ini merupakan 
masa emas (golden age). Pada masa ini anak 
mengalami tumbuh kembang yang luar 
biasa, baik dari segi fisik, emosi, kognitif, 
maupun psikososial (Harlimsyah, 2008).  
Salah satu aspek yang penting pada 
proses tumbuh kembang adalah 
perkembangan motorik halus 
karenamerupakan awal dari kecerdasan dan 
emosinya. Perkembangan yang normal 
sangat bergantung pada faktor genetik, 
faktor hormon, faktor lingkungan, dan faktor 
nutrisi (Nursalam, 2005).  
Menurut Wong (2000) tumbuh 
kembang anak terdiri atas beberapa tahapan. 
Tiap tahapan mempunyai ciri tersendiri. 
Salah satu tahapan tumbuh kembang anak 
adalah usia prasekolah (3-6 tahun). 
Keberhasilan penerimaan pada tahap 
tumbuh kembang anak sebelumnya adalah 
penting bagianak usia prasekolah (3-6 
tahun). Usia prasekolah mempunyai 
karakteristik sendiri, masa ini sebagai masa 
persiapan anak menuju periode sekolah, 
kemampuan interaksi dengan orang lain dan 
orang dewasa menggunakan bahasa untuk 
menunjukkan kemampuan mental, 
bertambahnya perhatian terhadap waktu dan 
ingatan. Tahap perkembangan motorik halus 
pada masing-masing anak berbeda, anak 
tidak bisa dalam menulis tapi bisa membaca. 
Menurut Freud dalam Wong (2000) 
kepuasan anak pada usia prasekolah terletak 
pada rangsangan otoerotis, yaitu meraba-
raba merasakan kenikmatan dari beberapa 
daerah erogennya dan timbul rasa ingin tahu 
mengenai perbedaan yang terdapat pada 
lawan jenisnya. Selain itu anak laki-laki 
cenderung menyukai ibu daripada ayahnya, 
demikian juga sebaliknya perempuan 
cenderung menyukai ayahnya.  
Menurut Erikson dalam Wong 
(2000) anak usia prasekolah belajar 
mengendalikan diri dan memanipulasi 
lingkungan, rasa inisiatif mulai menguasai 
anak, anak menuntut melakukan tugas 
tertentu, misalnya merapikan tempat tidur, 
merapikan mainannya. Pola komunikasi 
sangat penting dalam rangka meningkatkan 
hubungan diantara anggota keluarga. Pola 
komunikasiyang dibangun akan 
mempengaruhi pola asuh orang tua. Dengan 
pola komunikasi yang baik diharapkan akan 
menghasilkan pola asuh yang baik (Bahri, 
2004).  
Berelson dalam Mulyana (2004) 
menyampaikan, komunikasi adalah tranmisi 
informasi dari seseorang kepada orang lain, 
komunikasi akan berhasil jika kedua belah 
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pihak si pengirim dan si penerima dapat 
memahaminya. Menurut Effendy (2002) 
komunikasi adalah kegiatan penyampaian 
pesan yang mengandung arti dan makna 
yang dapat dipahami oleh pihak-pihak yang 
terlibat dalam suatu komunikasi. Salah satu 
pola komunikasi yaitu, pola lingkaran di 
mana komunikasi saling tersambung dan 
saling timbal balik.  
Dengan demikian adanya 
komunikasi antaranggota keluarga akan 
menjadikan suasana kebersamaan dalam 
suatu keluarga. Ikatan keluarga/kebersamaan 
dalam keluarga akan menjadi kekuatan bagi 
setiap anggota keluarga termasuk bagi 
anaknya. Anak yang merasakan kehangatan 
dan kasih sayang dalam keluarga akan 
meningkatkan perkembangannya (Bahri, 
2004).  
Berdasarkan hasil survey dan 
wawancara dengan 10 keluarga yang 
mempunyai anak umur 3-6 tahun di 
Wonorejo, diketahui bahwa perkembangan 
motorik halus anak mereka cenderung tidak 
sesuai umur. Ada beberapa anak yang belum 
bisa menulis dan menggambar, yang 
seharusnya anak bisa menulis sesuai 
usianya. Salah satu sebab hal ini terjadi 
karena  kesibukan orang tua bekerja 
sehingga kurangnya waktu dalam memantau 
perkembangan motorik halus anak umur 3-6 
tahun sehari-hari. Pendidikan orang tua yang 
kurang juga dapat mempengaruhi tingkat 
pengetahuan orang tua dalam menstimulasi 
tumbuh kembang anak.  
Pola asuh anak adalah kegiatan 
membesarkan anak yang berkaitan dengan 
cara merawat anak dalam kehidupan sehari-
hari.  Baik itu yang berhubungan dengan 
asupan gizi, kebutuhan tempat tinggal hidup 
yang layak, pakaian yang bersih dan nyaman 
serta kebutuhan akan kesehatan anak.  
Kebutuhan tersebut juga memiliki peranan 
penting untuk pertumbuhan anak.  Terutama 
kebutuhan akan gizi untuk membantu 
tingkat kecerdasan anak.  Anak yang cerdas 
memerlukan energi yang cukup sehingga 
pemenuhan akan kualitas gizi anak juga 
perlu diperhatikan dengan baik. Sedangkan 
untuk membantu menjaga kesehatan anak 
diperlukan tempat tinggal dan pakaian yang 
bersih dan nyaman. Pola asah, asih dan asuh 
harus dikombinasikan secara baik agar 
segala kebutuhan yang diperlukan untuk 
perkembangan anak dapat terpenuhi secara 
sempurna.  Kerjasama yang baik antar orang 
tua akan membuat kegiatan membesarkan 
anak dan penerapan pola asah asuh dan asih 
dapat berjalan dengan baik tanpa ada 
ketimpangan beban di masing-masing orang 
tua.  Menikmati proses dalam merawat dan 
mendidik anak akan membuat perjalanan 
hidup terasa luas dan membahagiakan. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dalam sub bab ini, para penulis akan 
memaparkan beberapa identifikasi masalah 
yang akan dibahas dalam makalah ini, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pola asuh orang 
tua terhadap anak untuk 
menanamkan kedisiplinan? 
2. Bagaimana pola perkembangan anak 
pada masa Golden Age berdasarkan 
sudut pandang ilmu psikologi? 
3. Bagaimana pandangan Islam tentang 
penanaman kedisiplinan? 
4. Bagaimana konsep Islam mengenai 
Golden Age? 
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1.3 Tujuan Penulisan Makalah 
Berdasarkan identifikasi masalah 
tersebut di atas, para penulis sepakat bahwa 
tujuan penulisan makalah ini adalah untuk 
memberikan pandangan baru bagi para 
orang tua dalam berkomunikasi kepada anak 
pada masa Golden Age agar dapat 
menciptakan anak yang berkualitas secara 
moral, pemikiran, serta perilaku Qur’ani 




2.1   Landasan Teori 
2.1.1 Teori Peran (Role Theory)  
Teori peran (Role Theory) 
merupakan implikasi selanjutnya dari 
interaksi simbolik menurut pandangan Mead 
(West-Turner, 2008: 105). Salah satu 
aktivitas paling penting yang dilakukan 
manusia setelah proses pemikiran (thought) 
adalah pengambilan peran (role taking). 
Teori peran menekankan pada kemampuan 
individu secara simbolik dalam 
menempatkan diri diantara individu lainnya 
di tengah interaksi sosial masyarakat. 
Peranan (role) merupakan proses dinamis 
kedudukan (status). Apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
kedudukannya, dia menjalankan suatu 
peranan. Perbedaan antara kedudukan 
dengan peranan adalah untuk kepentingan 
ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat 
dipisah-pisahkan karena yang satu 
bergantung pada yang lain dan sebaliknya. 
(Soekanto, 2009:212-213).  
Levinson dalam Soekanto (2009:213) 
mengatakan peranan mencakup tiga hal, 
yaitu: 
1. Peranan meliputi norma-norma yang 
dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. 
Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang 
membimbing seseorang dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
2. Peranan merupakan suatu konsep 
tentang apa yang dapat dilakukan 
oleh individu dalam masyarakat 
sebagai organisasi. 
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai 
perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat.  
Merton dalam Raho (2007:67) 
mengatakan, peranan didefinisikan sebagai 
pola tingkah laku yang diharapkan 
masyarakat dari orang yang menduduki 
status tertentu. Sejumlah peran disebut 
sebagai perangkat peran (role-set). Dengan 
demikian perangkat peran adalah 
kelengkapan dari hubungan-hubungan 
berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang 
karena menduduki status-status sosial 
khusus.  
Wirutomo (1981:99-101) 
mengemukakan pendapat David Berry 
bahwa dalam peranan yang berhubungan 
dengan pekerjaan, seseorang diharapkan 
menjalankan kewajiban-kewajibannya yang 
berhubungan dengan peranan yang 
dipegangnya. Peranan didefinisikan sebagai 
seperangkat harapan-harapan yang 
dikenakan kepada individu yang menempati 
kedudukan sosial tertentu. Peranan 
ditentukan oleh norma-norma dalam 
masyarakat, maksudnya kita diwajibkan 
untuk melakukan hal-hal yang diharapkan 
masyarakat di dalam pekerjaan kita, di 
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dalam keluarga dan di dalam peranan-
peranan yang lain. 
Selanjutnya dikatakan bahwa di 
dalam peranan terdapat dua macam harapan, 
yaitu: pertama, harapan-harapan dari 
masyarakat terhadap pemegang peran atau 
kewajiban-kewajiban dari pemegang peran. 
Kedua, harapan-harapan yang dimiliki oleh 
pemegang peran terhadap masyarakat atau 
terhadap orang-orang yang berhubungan 
dengannya dalam menjalankan peranannya 
atau kewajiban-kewajibannya. Dalam 
pandangan David Berry, peranan-peranan 
dapat dilihat sebagai bagian dari struktur 
masyarakat sehingga struktur masyarakat 
dapat dilihat sebagai pola-pola peranan yang 
saling berhubungan. 
Teori peran sangat berkaitan erat 
dengan sosialisasi. Sejumlah sosiolog 
menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai 
peranan. Walau Park menjelaskan dampak 
masyarakat atas perilaku kita dalam 
hubungannnya dengan peran tetapi jauh 
sebelumnya Robert Linton (1936), seorang 
antropolog, telah mengembangkan teori 
peran. Teori peran menggambarkan interaksi 
sosial dalam terminologi aktor-aktor yang 
bermain sesuai dengan apa yang ditetapkan 
oleh budaya. Sesuai dengan teori ini 
harapan-harapan peran merupakan 
pemahaman bersama yang menuntun kita 
untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-
hari 
Menurut teori ini masyarakat yang 
dibarengi dengan pemahaman tentang peran-
peran secara otomatis akan lebih paham 
dalam berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya, karena segala sesuatu yang 
diajarkan dengan peran adalah salah satu 
fakor utama dalam mencapai kepuasan 
tersendiri bagi individu untuk menjalankan 
sebuah fungsi. Hal ini dikaitkan dengan 
bagaimana seorang individu atau masyarakat 
memahami apa yang dilakukan oleh agen 
sosialisasi. Oleh karena itu diperlukan peran 
yang aktif dalam proses pensosialisasian 
atas individu atau masyarakat agar tercapai 
keinginan yang disepakati. 
 
2.1.2 Komunikasi Keluarga 
Keluarga merupakan kelompok 
sosial pertama dalam kehidupan manusia 
dimana ia belajar dan menyatakan diri 
sebagai manusia sosial, dalam interaksi 
dengan kelompoknya. (Kurniadi, 2001: 
271). Dalam keluarga yang sesungguhnya, 
komunikasi merupakan sesuatu yang harus 
dibina, sehingga anggota keluarga 
merasakan ikatan yang dalam serta saling 
membutuhkan. Keluarga merupakan 
kelompok primer paling penting dalam 
masyarakat yang terbentuk dari hubungan 
laki-laki dan perempuan, perhubungan ini 
yang paling sedikit berlangsung lama untuk 
menciptakan dan membesarkan anak-anak. 
Keluarga dalam bentuk yang murni 
merupakan kesatuan sosial yang terdiri atas 
ayah, ibu dan anak-anak. (Murdok 1949 
dikutip oleh Dloyana, 1995: 11). Menurut 
Rae Sedwig (1985), Komunikasi Keluarga 
adalah suatu pengorganisasian yang 
menggunakan kata-kata, sikap tubuh 
(gesture), intonasi suara, tindakan untuk 
menciptakan harapan image, ungkapan 
perasaan serta saling membagi pengertian 
(Dikutip dari Achdiat, 1997: 30) 
Dilihat dari pengertian bahwa kata-
kata, sikap tubuh, intonasi suara, dan 
tindakan, mengandung maksud 
mengajarkan, mempengaruhi dan 
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memberikan pengertian. Sedangkan tujuan 
pokok dari komunikasi ini adalah 
memprakarsai dan memelihara interaksi 
antara satu anggota dengan anggota lainnya 
sehingga tercipta komunikasi yang efektif. 
Komunikasi dalam keluarga juga dapat 
diartikan sebagai kesiapan membicarakan 
dengan terbuka setiap hal dalam keluarga 
baik yang menyenangkan maupun yang 
tidak menyenangkan, juga siap 
menyelesaikan masalah-masalah dalam 
keluarga dengan pembicaraan yang dijalani 
dalam kesabaran dan kejujuran serta 
keterbukaan (Friendly, 2002:1)  
 
2.1.3 Pola Komunikasi dalam 
Keluarga  
Rogers dan Kincaid (Wiryanto 
2004:6) menyatakan bahwa komunikasi 
adalah suatu proses dimana dua orang atau 
lebih membentuk atau melakukan 
pertukaran informasi antara satu wsama lain, 
yang pada gilirannya terjadi saling 
pengertian yang mendalam. Istilah Pola 
komunikasi biasa disebut juga sebagai 
model tetapi maksudnya sama, yaitu sistem 
yang terdiri atas berbagai komponen yang 
berhubungan satu sama lain untuk mencapai 
tujuan pendidikan keadaan masyarakat. Pola 
komunikasi merupakan suatu sistem 
penyampaian pesan melalui lambang 
tertentu, mengandung arti, dan pengoperan 
perangsang untuk mengubah tingkah laku 
individu lain. Pola komunikasi dapat 
dipahami sebagai pola hubungan antara dua 
orang atau lebih dalam pengiriman dan 
penerimaan pesan dengan cara yang tepat 
sehingga pesan yang dimaksud dapat 
dipahami (Djamarah, 2004:1). Pola 
Komunikasi terdiri atas beberapa macam 
yaitu: 
1. Pola Komunikasi satu arah adalah 
proses penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan baik 
menggunakan media maupun tanpa 
media, tanpa ada umpan balik dari 
komunikan dalam hal ini komunikan 
bertindak sebagai pendengar saja. 
2. Pola Komunikasi dua arah atau 
timbal balik (Two way traffic 
communication) yaitu komunikator 
dan komunikan menjadi saling tukar 
fungsi dalam menjalani fungsi 
mereka, komunikator pada tahap 
pertama menjadi komunikan dan 
pada tahap berikutnya saling 
bergantian fungsi. Namun pada 
hakikatnya yang memulai 
percakapan adalah komunikator 
utama, komunikator utama 
mempunyai tujuan tertentu melalui 
proses komunikasi tersebut, 
Prosesnya dialogis, serta umpan 
balik terjadi secara langsung 
(Siahaan, 1991:57). 
3. Pola komunikasi multi arah yaitu 
proses komunikasi terjadi dalam satu 
kelompok yang lebih banyak di 
mana komunikator dan komunikan 
akan saling bertukar pikiran secara 
dialogis. 
4. Komunikasi adalah salah satu bagian 
dari hubungan antar manusia baik 
individu maupun kelompok dalam 
kehidupan sehari-hari (Effendy, 
2003: 141) dari pengertian ini jelas 
bahwa komunikasi melibatkan 
sejumlah orang dimana seorang 
menyatakan sesuatu kepada orang 
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lain, jadi yag terlibat dalam 
komunikasi itu adalah manusia itu 
sendiri. 
 
Pola komunikasi keluarga 
merupakan salah satu faktor penting karena 
keluarga merupakan lembaga sosial pertama 
yang dikenal anak selama proses sosialisasi. 
Menurut Devito (1986: 157) ada empat pola 
komunikasi keluarga yang umum pada 
keluarga inti terdiri atas pola persamaan 
(Equality Pattern), pola seimbang-terpisah 
(Balance Split Patern), pola tak seimbang-
terpisah (Unbalance Split Pattern), dan pola 
monopoli (Monopoly Pattern). 
1. Pola Komunikasi Persamaan 
(Equality Pattern) 
Tiap individu berbagi hak yang sama dalam 
kesempatan berkomunikasi. Peran tiap orang 
dijalankan secara merata. Komunikasi 
berjalan dengan jujur, terbuka, langsung, 
dan bebas dari pembagian kekuasaan. 
Semua orang memiliki hak yang sama dalam 
proses pengambilan keputusan. Keluarga 
mendapatkan kepuasan tertinggi bila ada 
kesetaraan. 
2. Pola Komunikasi Seimbang Terpisah 
(Balance Split Pattern) 
Kesetaraan hubungan tetap terjaga tetapi 
dalam pola ini tiap orang memiliki daerah 
kekuasaan berbeda dari yang lainnya. Tiap 
orang dilihat sebagai ahli di bidang yang 
berbeda. Contoh dalam keluarga 
normal/tradisional, suami dipercaya dalam 
urusan bisnis atau politik. Istri dipercaya 
untuk urusan perawatan anak dan memasak. 
Namun pembagian peran berdasarkan jenis 
kelamin ini masih bersifat fleksibel. Konflik 
yang terjadi dalam keluarga tidak dipandang 
sebagai ancaman karena tiap individu 
memiliki area masing-masing dan keahlian 
sendiri-sendiri. 
3. Pola Komunikasi Tak Seimbang 
Terpisah (Unbalanced Split Pattern) 
Satu orang mendominasi, satu orang 
dianggap sebagai ahli lebih dari yang 
lainnya. Satu orang inilah yang memegang 
kontrol, seseorang ini biasanya memiliki 
kecerdasan intelektual lebih tinggi, lebih 
bijaksana, atau berpenghasilan lebih tinggi. 
Anggota keluarga yang lain berkompensasi 
dengan cara tunduk pada seseorang tersebut, 
membiarkan orang yang mendominasi itu 
untuk memenangkan argumen dan 
pengambilan keputusan sendiri. 
4. Pola Komunikasi Monopoli 
(Monopoly Pattern) 
Satu orang dipandang sebagai pemegang 
kekuasaan. Satu orang ini lebih bersifat 
memberi perintah dari pada berkomunikasi. 
la memiliki hak penuh untuk mengambil 
keputusan sehingga jarang atau tidak pernah 
bertanya atau meminta pendapat dari orang 
lain. Pemegang kuasa memerintahkan 
kepada yang lain apa yang boleh dan tidak 
boleh dilakukan. Anggota keluarga yang 
lainnya meminta izin, meminta pendapat, 
dan membuat keputusan berdasarkan 
keputusan dari orang tersebut. 
Pembedaan pola komunikasi ini 
menggambarkan pembagian peran dan 
kedudukan masing-masing individu dalam 
sebuah keluarga. Pola komunikasi keluarga 
turut berperan dalam penerimaan pesan dan 
umpan balik yang terjadi antar anggota 
keluarga. Sebagai contoh dalam pola 
komunikasi monopoli, hanya satu orang 
yang berhak mengambil keputusan dalam 
keluarga. Hal ini menyebabkan anggota 
keluarga yang lain tidak berhak 
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menyuarakan pendapat atau turut berperan 
dalam pengambilan keputusan, yang 
mengakibatkan komunikasi keluarga 
cenderung menjadi komunikasi satu arah 
saja. Demikian juga dalam penanaman dan 
pengembangan nilai-nilai yang ditanamkan 
oleh pemegang kekuasaan mutlak diikuti 
oleh anggota keluarga yang lainnya karena 
komunikasi yang berlangsung hanya bersifat 
instruksi atau suruhan. 
Keluarga sangat besar peranannya 
dalam mengajarkan, membimbing, 
menentukan perilaku, dan membentuk cara 
pandang anak terhadap nilai-nilai yang 
berlaku dalam masyarakat. Keluarga 
layaknya memberikan penanaman nilai-nilai 
yang dibutuhkan anak melalui suatu pola 
komunikasi yang sesuai sehingga 
komunikasi berjalan dengan baik, tercipta 
hubungan yang harmonis, serta pesan dan 
nilai-nilai yang ingin disampaikan dapat 
diterima dan diamalkan dengan baik.  
Di dalam keluarga anak-anak mulai 
menerima pendidikan yang pertama dan 
paling utama. Pendidikan yang diterima oleh 
anak mulai dari pendidikan agama, cara 
bergaul, dan hubungan interaksi dengan 
lingkungan. Keluarga merupakan 
lingkungan sosial yang pertama bagi anak. 
Dalam lingkungan keluargalah anak mulai 
mengadakan persepsi, baik mengenai hal-hal 
yang ada di luar dirinya, maupun mengenai 
dirinya sendiri. Pada masa sekarang masalah 
ketaksiapan orang tua dalam membina anak-
anak sering dianggap sebagai pemicu 
terjadinya masalah-masalah sosial dan 
kenakalan pada diri anak, karena orang tua 
dinilai kurang mampu memberi perhatian 
khusus kepada anak.  
Interaksi dan komunikasi dalam 
keluarga (orang tua-anak) kurang tercipta 
secara dinamis. Oleh karena itu, orang tua 
perlu menanamkan pendidikan kepada anak 
sejak dini agar anak mampu memahami 
hakikat kehidupan yang sesuai menurut 
ajaran agama. Dengan kehadiran seorang 
anak dalam keluarga, komunikasi dalam 
keluarga menjadi lebih penting dan 
intensitasnya harus semakin meningkat, 
dalam artian dalam keluarga perlu ada 
komunikasi yang baik dan sesering mungkin 
antara orang tua dengan anak. Cukup 
banyak persoalan yang timbul di masyarakat 
karena atau tidak adanya komunikasi yang 
baik dalam keluarga. Kiranya hal ini perlu 
disadari, khususnya dari pihak orang tua. 
Hubungan yang terjadi di dalam 
keluarga biasanya dilakukan melalui suatu 
kontak sosial dan komunikasi. Kedua hal ini 
merupakan syarat terjadinya suatu interaksi 
sosial. Dengan kata lain, interaksi yang 
sesungguhnya dapat diperoleh melalui 
kontak sosial dan komunikasi. Menurut 
Suhendi (2001:69), “Komunikasi berarti 
memiliki tafsiran terhadap perilaku orang 
lain yang berwujud pembicaraan, gerak-
gerik badaniah, atau sikap dan perasaan 
yang ingin disampaikan oleh orang 
tersebut.” 
Terjadinya interaksi dan komunikasi 
dalam keluarga akan saling mempengaruhi 
satu dengan yang lain dan saling 
memberikan stimulus dan respons. Dengan 
interaksi antara anak dengan orang tua, akan 
membentuk gambaran-gambaran tertentu 
pada masing-masing pihak sebagai hasil dari 
komunikasi. Anak akan mempunyai 
gambaran tertentu mengenai orang tuanya. 
Dengan adanya gambaran-gambaran tertentu 
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tersebut sebagai hasil persepsinya melalui 
komunikasi, maka akan terbentuk juga 
sikap-sikap tertentu dari masing-masing 
pihak. Bagi orang tua anak sebagai objek 
sikap, sebaliknya bagi anak orang tua 
sebagai objek sikap. Pada anak akan 
terbentuk sikap tertentu terhadap orang 
tuanya, sebaliknya pada orang tua akan 
terbentuk sikap tertentu terhadap anaknya. 
Dorothy Law menyebutkan bahwa: 
Jika anak dibesarkan dengan celaan, 
ia belajar memaki 
Jika anak dibesarkan dengan 
permusuhan, ia belajar berkelahi 
Jika anak dibesarkan dengan 
cemoohan, ia belajar rendah diri 
Jika anak dibesarkan dengan 
penghinaan, ia belajar menyesali diri 
Jika anak dibesarkan dengan 
toleransi, ia belajar menahan diri 
Jika anak dibesarkan dengan 
dorongan ia belajar percaya diri 
Jika anak dibesarkan dengan pujian, 
ia belajar menghargai 
Jika anak dibesarkan dengan sebaik-
baiknya perlakuan, ia belajar berlaku adil 
Jika anak dibesarkan dengan rasa 
aman, ia belajar menaruh kepercayaan 
Jika anak dibesarkan dengan 
dukungan, ia belajar menyenangi dirinya 
Jika anak dibesarkan dengan kasih 
sayang dan persahabatan, ia belajar 
menentukan cinta dalam kehidupan 
 
Anak akan memiliki sikap yang 
berbeda terhadap orang tuanya. Sebagian 
anak ada yang mempersepsikan orang 
tuanya adalah segala-galanya. Tak heran 
mereka meniru semua perilaku orang 
tuanya. Namun, sebagian lagi ada yang 
mempersepsikan orang tuanya sangat kejam, 
sadis, dan tidak mau mengerti dengan 
kehendak anak. Dari dua sisi sikap yang 
berbeda tersebut (positif dan negatif) dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa sikap yang 
dimiliki oleh para anak akibat dari proses 
interaksi yang terjadi di dalam keluarga. 
Bagi keluarga yang mampu mengadakan 
komunikasi yang baik kepada anak tentu 
akan memberikan perhatian dan kasih 
sayang kepada anak, sebaliknya bagi orang 
tua yang super sibuk dan masa bodoh 
terhadap perkembangan anak tentu jarang 
terjadi proses interaksi atau komunikasi 
dalam keluarga. Dampaknya, anak yang 
dibesarkan dalam lingkungan orang tua yang 
tidak komunikatif kemungkinan besar akan 
mencari bentuk perhatian ke lingkungan 
lain, misalnya di lingkungan sekolah atau 
lingkungan teman sebayanya. 
 
2.2 Temuan di Lapangan  
Disiplin dapat diartikan sebagai 
suatu perbuatan yang dilakukan secara tepat 
waktu dan teratur. Tujuan disiplin itu sendiri 
adalah membentuk perilaku yang baik dan 
dapat menjadi suatu kebiasaan. Perlunya 
disiplin bagi anak yaitu untuk 
mengembangkan sikap kejujurannya, 
kesadaran akan kewajibannya, dan 
menumbuhkan nilai moralnya. 
Anak usia dini memiliki pengertian 
sebagai anak yang sedang berada pada usia 
prasekolah dimana mereka sedang 
memasuki masa golden age, yaitu masa 
dimana anak secara mudah dapat menerima 
sebuah informasi karena perkembangan 
otaknya sedang optimal. 
Upaya pembentukan kedisiplinan 
yang dilakukan orang tua hendaknya 
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dilakukan sejak dini, dimana anak masih 
sangat mudah untuk diberi hal-hal yang 
baik-baik. Upaya pembentukan kedisiplinan 
tersebut dapat dilakukan melalui pola asuh 
orang tua, dimana orang tua harus 
mengetahui bagaimana cara mengasuh yang 
tepat untuk menanamkan nilai disiplin pada 
anak tanpa adanya unsure pemaksaan. 
 
2.3 Analisis 
2.3.1 Konsep Pola Asuh Orang Tua 
untuk Menanamkan Kedisiplinan 
Pola asuh orang tua adalah pola 
perilaku yang diterapkan pada anak dan 
bersifat relatif konsisten dari waktu ke 
waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan 
oleh anak, dari segi negatif maupun positif. 
Menurut Baumrind (1967), terdapat 
4 macam pola asuh orang tua: 
1.      Pola asuh Demokratis 
Pola asuh Demokratis adalah pola asuh yang 
memprioritaskan kepentingan anak, akan 
tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan 
mereka. Orang tua dengan pola asuh ini 
bersikap rasional, selalu mendasari 
tindakannya pada rasio atau pemikiran-
pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersikap 
realistis terhadap kemampuan anak, tidak 
berharap yang berlebihan yang melampaui 
kemampuan anak. Orang tua tipe ini juga 
memberikan kebebasan kepada anak untuk 
memilih dan melakukan suatu tindakan, dan 
pendekatannya kepada anak bersifat hangat. 
Pola asuh demokratis akan menghasilkan 
karakteristik anak anak yang mandiri, dapat 
mengontrol diri, mempunyai hubungan baik 
dengan teman, mampu menghadapi stress, 
mempunyai minat terhadap hal-hal baru, dan 
koperatif terhadap orang-orang lain. 
 
2.      Pola asuh Otoriter 
Pola asuh otoriter sebaliknya cenderung 
menetapkan standar yang mutlak harus 
dituruti, biasanya dibarengi dengan 
ancaman-ancaman. Misalnya, kalau tidak 
mau makan, maka tidak akan diajak bicara. 
Orang tua tipe ini juga cenderung memaksa, 
memerintah, menghukum. Apabila anak 
tidak mau melakukan apa yang dikatakan 
oleh orang tua, maka orang tua tipe ini tidak 
segan menghukum anak. Orang tua tipe ini 
juga tidak mengenal kompromi, dan dalam 
komunikasi biasanya bersifat satu arah. 
Orang tua tipe ini tidak memerlukan umpan 
balik dari anaknya untuk mengerti mengenai 
anaknya. 
Pola asuh otoriter akan menghasilkan 
karakteristik anak yang penakut, pendiam, 
tertutup, tidak berinisiatif, gemar 
menentang, suka melanggar norma, 
berkepribadian lemah, cemas dan menarik 
diri. 
3.      Pola asuh Permisif 
Pola asuh Permisif atau pemanja biasanya 
memberikan pengawasan yang sangat 
longgar. Memberikan kesempatan pada 
anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa 
pengawasan yang cukup darinya. Mereka 
cenderung tidak menegur atau 
memperingatkan anak apabila anak sedang 
dalam bahaya, dan sangat sedikit bimbingan 
yang diberikan oleh mereka. Namun orang 
tua tipe ini biasanya bersifat hangat, 
sehingga seringkali disukai oleh anak. 
Pola asuh permisif akan menghasilkan 
karakteristik anak-anak yang impulsive, 
agresif, tidak patuh, manja, kurang mandiri, 
mau menang sendiri, kurang percaya diri, 
dan kurang matang secara sosial. 
4.      Pola asuh Penelantar. 
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Pola asuh tipe yang terakhir adalah tipe 
Penelantar. Orang tua tipe ini pada 
umumnya memberikan waktu dan biaya 
yang sangat minim pada anak-anaknya. 
Waktu mereka banyak digunakan untuk 
keperluan pribadi mereka, seperti bekerja, 
dan juga kadangkala biayapun dihemat-
hemat untuk anak mereka. Termasuk dalam 
tipe ini adalah perilaku penelantar secara 
fisik dan psikis pada ibu yang depresi. Ibu 
yang depresi pada umumnya tidak mampu 
memberikan perhatian fisik maupun psikis 
pada anak-anaknya. 
Pola asuh penelantar akan menghasilkan 
karakteristik anak-anak yang moody, 
impulsive, agresif, kurang bertanggung 
jawab, tidak mau mengalah, Self Esteem 
(harga diri) yang rendah, sering bolos, dan 
bermasalah dengan teman. 
Dari karakteristik-karakteristik 
tersebut di atas, kita dapat mawas diri, kita 
masuk dalam kategori pola asuh yang mana. 
Apabila kita memahami pola asuh yang 
mana yang cenderung kita terapkan, sadar 
atau tidak sadar, maka kita dapat segera 
mengubahnya. 
Kita juga dapat melihat, harga 
diri/kepercayaan diri yang rendah terutama 
adalah disebabkan karena pola asuh orang 
tua yang penelantar. Banyak sekali para 
orangtua terutama para wanita karier yang 
sudah mempunyai anak yang lebih cinta 
kepada pekerjaannya daripada kepada 
anaknya sendiri. Dia lebih banyak 
meluangkan waktu untuk mencari uang dan 
uang. Dia lupa kalau di rumah ada anak-
anaknya yang membutuhkan kasih dan 
sayang dia. Pergi kerja di saat anaknya 
masih tertidur pulas, lalu pulang ketika 
anaknya sudah tertidur pulas lagi. Sehingga, 
anak-anak lebih mengenal pembantunya 
daripada sosok ibunya sendiri. 
Beberapa cara yang dapat ditempuh 
orangtua untuk menumbuhkan disiplin 
secara dini pada anak yaitu: 
1. Selalu ingatkan hal-hal atau aturan 
larangan bagi anak. 
Ingatkan segala sesuatunya mana yang 
tidak boleh dilakukan oleh anak dengan 
demikian anak akan terbiasa mendengarkan 
larangan tersebut. Tegaskan larangan 
tersebut dengan intonasi agak tinggi namun 
dalam taraf kewajaran (bukan marah). 
Tujuannya adalah menekankan pada anak 
bahwa Anda bersunguh-sungguh dengan 
larangan tersebut. Pada anak berusia 2-3 
tahun tidak cukup dengan melarangnya saja 
karena pada usia tersebut anak belum dapat 
mengontrol dorongan impulsnya, oleh 
karenanya orangtualah harus mengambil 
tindakan yang tepat. Misalnya dengan 
menjauhkan barang pecah belah, pisau, atau 
benda-benda berbahaya lainnya dari 
jangkauan anak-anak. 
2. Tentukan hukuman secara tepat pada 
anak. 
Kekerasan dalam mendidik anak tidak 
menumbuhkan disiplin pada anak, justru 
pelbagai dampak gangguan kepribadian 
yang lebih buruk dikemudian hari akan 
muncul. Hukuman seperti mengurung anak 
dalam kamar mandi tidak akan menjadi 
efektif bila waktu hukuman terlalu lama, 
anak akan melupakan alasan-alasan 
kesalahannya. Gunakan waktu tak lebih dari 
5 menit, lalu tegaskan kembali larangan 
tersebut agar anak tidak mengulang untuk 
kedua kalinya.  
3. Konsisten terhadap hukuman dan aturan 
yang berlaku. 
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Aturan atau hukuman mestilah terus 
berlaku, jangan sesekali Anda menggantikan 
hukuman atau membiarkan sekali saja 
kesempatan hukuman atau aturan tersebut 
tidak berlaku bila anak melakukan 
kesalahan. Hal ini akan dianggap sebagai 
suatu bentuk kelonggaran yang dapat 
diulang kembali oleh sang anak. Bila aturan 
dan hukuman diubah karena anak semakin 
besar maka bicarakanlah perubahan-
perubahan tersebut. 
4. Jangan mengubah bentuk hukuman setiap 
kalinya 
Jangan mengubah bentuk hukuman 
sebelumnya bila anak melakukan kesalahan 
yang sama dengan jenis hukuman berbeda 
seperti yang pernah dijalani anak 
sebelumnya. Hal ini akan membuat anak 
semakin bingung dan tidak akan pernah 
belajar dari kesalahan yang ia perbuat. 
5. Anak akan belajar sepenuhnya dari 
perilaku orangtuanya. 
Hal yang paling penting, anak belajar dari 
sikap dan perilaku orangtuanya dalam 
keseharian. Orangtua merupakan model 
perilaku yang akan ditiru oleh anak 
(modelling), jadi orangtua sebijaknya dapat 
mengontrol perilaku-perilaku negatif yang 
dapat mempengaruhi cara berpikir dan 
perilaku secara langsung pada anak. Bila 
terjadi perselisihan antara kedua orangtua 
usahakanlah tidak di depan anak, bila 
terjadinya kekerasan maka anak menangkap 
momen tersebut bahwa penyelesaian 
masalah terbaik adalah dengan kekerasan! 
Maka dapat disimpulkan mengenai 
penerapan disiplin pada anak bisa dilakukan 
dengan cara-cara seperti: 
– Ingatkan selalu hal-hal yang boleh 
dan yang tidak boleh dilakukan oleh 
sang anak. 
– Beri hukuman yang tepat sesuai 
dengan umur dan kemampuan anak 
dalam menjalani dan memahami 
maksud dari hukuman tersebut 
– Hukuman yang diberikan haruslah 
tetap berlaku setiap kalinya anak 
melakukan kesalahan 
– Beri hukuman yang sama bila anak 
mengulang kesalahan yang sama 
dengan jenis hukuman sebelumnya. 
– Anak akan belajar dari sikap dan 
perilaku orangtuanya 
Ada kalanya anak merasakan frustrasi, 
sebaiknya anak dibiarkan untuk melepaskan 
kemarahannya, akan tetapi orangtua 
haruslah menjaga agar anak tidak mengarah 
pada perilaku agresif. Beberapa cara 
menghadapi anak dalam keadaan marah: 
1) Ketika anak mulai terlihat lelah dan 
bosan alihkan perhatiannya pada 
aktivitas baru. 
2) Ketika ia mulai marah dan Anda 
tidak mampu untuk mendiamkannya, 
abaikan untuk beberapa saat, jangan 
memberikan reaksi atau perhatian 
berlebihan apalagi memberikan 
pujian terhadap perilaku buruk. 
3) Tekankan hukuman yang bakal ia 
dapat bila anak tidak berhenti 
amarahnya 
4) Jika berada di tempat umum, biarkan 
anak dulu tenang lebih dahulu 
sebelum Anda melakukan aktivitas 
lainnya. 
5) Bila marahnya menjadi-jadi seperti 
menggigit, memukul atau 
membantingkan barang, jangan 
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abaikan perilaku ini, bawa anak 
mejauh dari tempat dimana ia marah, 
biarkan anak tenang dalam beberapa 
menit, tekankan pada anak bahwa 
perilaku ini tidak bisa ditolerir. 
6) Jangan memberikan penjelasan yang 
panjang lebar, anak tidak akan 
mengerti maksud yang Anda 
sampaikan, cepat berikan hukuman 
yang pernah Anda sepakati bersama 
(bila Anda pernah berbicara perihal 
hukuman ini). Bila selang waktu 
antara kesalahan dan hukuman 
terlalu lama anak tidak akan 
mengerti kesalahan yang dibuatnya. 
 
2.3.2 Perkembangan Anak Usia 
Golden Age dalam Psikologi 
Banyak penelitian menunjukkan 
betapa masa dini usia, yaitu masa lima tahun 
ke bawah, merupakan golden ages (masa 
keemasan) bagi bagi perkembangan 
kecerdasan anak. Salah satu hasil penelitian 
menyebutkan bahwa pada usia 4 tahun 
kapasitas kecerdasan anak telah mencapai 
50%. Seperti diungkapkan Direktur 
Pendidikan Anak Dini Usia (PADU), 
Depdiknas, Dr. Gutama, kapasitas 
kecerdasan itu mencapai 80% di usia 8 
tahun. Ini menunjukkan pentingnya 
memberikan perangsangan pada anak dini 
usia, sebelum masuk sekolah. Setiap bayi 
memiliki potensi milyaran sel otak yang siap 
mendapat rangsangan. Sentuhan, lingkungan 
yang ramah otak, dan hands on, adalah 
beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengoptimalkan fungsi otak anak. Sebagian 
ahli berpendapat, sel otak seorang bayi 
sebanyak bintang yang bertebaran di langit.  
Ada pula yang menduga, jumlah sel 
otak kurang lebih 100 milyar. Seluruh sel ini 
punya peran penting dalam menunjang 
fungsi otak sebagai pengatur semua 
kemampuan manusia di masa dewasa. 
Namun, meski ada milyaran sel otak, 
nyatanya tak semuanya berkembang 
sempurna, karena amat tergantung pada 
stimulasi yang diterimanya. Konsultan 
Keluarga Budi Darmawan, menyatakan 
stimulasi ini memang amat menentukan 
sejauh mana jaringan sel-sel otak dapat 
berkembang. Jika sedikit mendapat 
stimulasi, bisa jadi yang berkembang hanya 
1 persen dari sekian milyar sel otak. 
Sebaliknya, bila stimulasinya banyak, 
perkembangannya pun bisa lebih besar lagi. 
Lima tahun pertama kehidupan anak 
merupakan masa pesat perkembangan otak 
hingga masa ini sering disebut sebagai 
golden periode. Bahkan, anak di usia 5 
tahun pertama diketahui punya kemampuan 
photographic memory, mengingat seperti 
mata kamera. Di atas lima tahun, 
kemampuan memorinya menurun. 
Tidak sehebat dan sepeka di masa 
keemasan ini. Lebih jauh Emmy Soekresno, 
Konsultan pendidikan Jerapah Kecil, 
menjelaskan, meski secara keseluruhan, 
fungsi otak bekerja bersamaan, namun, ada 
penekanan-penekanan atau waktu prima 
(prime time) bagi otak. 
Misalnya, untuk belajar bahasa 
asing, misalnya bahasa Inggris, waktu 
primanya adalah pada usia 4-12 tahun. Pada 
usia ini, belajar dengan permainan dan 
sambil ketawa-ketawa pun, anak sudah bisa 
bicara bahasa Inggris. Setelah itu, ada 
second chance, kesempatan kedua untuk 
belajar, yaitu pada usia 12-15 tahun. Setelah 
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usia 15 tahun, masih bisa belajar bahasa 
Inggris, tetapi lebih sulit. 
Milyaran sel otak ini terbagi dalam 
beraneka bagian seumpama wadah yang siap 
diisi. Pada usia 12-13 tahun, akan terjadi 
pemangkasan sel otak. Pada saat itu, otak 
akan memeriksa isi otak itu sendiri. Jika ada 
tempat kosong, misalnya bagian kecerdasan 
emosi yang tidak pernah dilatih sejak usia 1 
hingga 12 tahun, maka bagian itu akan 
dibuang. 
Itu sebabnya, target orang tua setiap 
hari adalah bagaimana caranya mengisi otak 
dengan maksimal dengan memberi stimuli 
yang maksimal pula. Meskipun egitu, jangan 
tergesa-gesa. Bila suatu ketika guru atau 
orangtua ingin anaknya mampu menulis, 
membaca dan berhitung di usia dini, sama 
saja mereka tengah menghilangkan beberapa 
aspek kehidupan anak. Karena sebelum 
melakukan ketiga hal tersebut, ada tahapan 
yang harus dijalani. Sebelum bisa 
menghitung, anak harus bisa menggambar. 
Sebelum bisa menggambar, anak harus 
mampu memegang pensil. Sebelum mampu 
memegang pensil, maka anak perlu melatih 
motorik halusnya misalnya dengan bermain 
pasir. Dengan bermain pasir, anak 
sesungguhnya sedang menghidupkan otot 
tangannya dan belajar estimasi dengan 
menuang atau menakar, yang kelak semua 
itu ada dalam matematika.  
Anak usia 0-2 tahun. Secara umum 
pada masa bayi anak usia 0-2 tahun, anak 
mengalami perubahan yang pesat bila 
dibandingkan dengan yang akan dialami 
pada fase-fase berikutnya. Anak sudah 
memiliki kemampuan dan keterampilan 
dasar yang berupa: keterampilan lokomotor 
(berguling, duduk, berdiri, merangkak dan 
berjalan), keterampilan memegang benda, 
penginderaan (melihat, mencium, 
mendengar dan merasakan sentuhan), 
maupun kemampuan untuk mereaksi secara 
emosional dan sosial terhadap orang-orang 
sekelilingnya. Segala bentuk stimulus 
(verbal maupun nonverbal) dari orang lain 
akan mendorong anak untuk belajar tentang 
pengalaman-pengalaman sensori dan 
ekspresi perasaan meskipun anak belum 
mampu memahami kata-kata.  
Menurut Monks (1992: 74-75), 
stimulasi verbal ternyata sangat penting 
untuk perkembangan bahasa. Hal ini 
disebabkan kualitas dan kuantitas vokalisasi 
seorang anak dapat bertambah dengan 
pemberian reinforsement verbal. Stimulasi 
verbal yang terusmenerus juga akan 
memudahkan anak untuk belajar melafalkan 
suara-suara dan Dapat disimpulkan bahwa 
anak usia dini merupakan masa yang kritis 
dalam sejarah perkembangan manusia. Masa 
anak usia dini ini terjadi pada anak usia 0-6 
tahun atau sampai anak mengikuti 
pendidikan pada jenjang pendidikan anak 
usia dini atau prasekolah. Pada masa ini 
terjadi pertumbuhan fisik dan psikis yang 
sangat pesat. gerakan-gerakan yang 
mengkomunikasikan suasana emosinya, 
seperti marah, cemas, tidak setuju dan lain-
lain. 
Anak usia 2-3 tahun sudah memiliki 
kemampuan berjalan dan berlari. Anak juga 
mulai senang memanjat, meloncat, menaiki 
sesuatu dan lain sebagainya. Solehuddin 
(1997: 38) berpendapat, anak usia 2-3 tahun 
lazimnya sangat aktif mengeksplorasi 
benda-benda di sekitarnya. Anak memiliki 
kekuatan observasi yang tajam. Anak juga 
menyerap dan membuat perbendaharaan 
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bahasa baru, mulai belajar tentang jumlah, 
membedakan antara konsep satu dengan 
banyak dan senang mendengarkan cerita-
cerita sederhana, yang kesemuanya 
diwujudkan anak dalam aktivitas bermain 
maupun komunikasi dengan orang lain. 
Kemampuan anak menguasi beberapa patah 
kata juga mulai berkembang. Anak mulai 
senang dengan perckapan walaupun dalam 
bentuk dan kalimat yang sederhana. Selain 
itu juga, sikap egosentrik anak sangat 
menonjol. Anak belum bisa memahami 
persoalan-persoalan yang dihadapinya dari 
sudut pemikiran orang lain. Anak cenderung 
melakukan sesuatu menurut kemauannya 
sendiri tanpa memperdulikan kemauan dan 
kepentingan orang lain. Sebagai contoh, 
anak sering merebut mainan dari orang lain 
jika anak menginginkannya. 
Anak usia 3-4 tahun masih 
mengalami peningkatan dalam berperilaku 
motorik, sosial, berfikir fantasi maupun 
kemampuan mengatasi frustasi. Untuk 
kemampuan motorik, anak sudah menguasai 
semua jenis gerakan-gerakan tangan, seperti 
memegang benda atau boneka. Akan tetapi 
sifat egosentriknya masih melekat. Tingkat 
frustasi anak juga cenderung menurun. Hal 
ini disebabkan adanya peningkatan 
kemampuan dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dialaminya secara lebih aktif 
atau sudah ada sifat kemandirian anak. Pada 
usia ini anak memiliki kehidupan fantasi 
yang kaya dan menuntut lebih banyak 
kemandirian. Dengan kehidupan fantasi 
yang dimilikinya ini, anak akan 
memperlihatkan kesiapannya untuk 
mendengarkan cerita-cerita secara lebih 
lama, bahkan anak juga sudah dapat 
mengingatnya. Selanjutnya dengan sifat 
kemandirian yang dimilikinya mulai 
membuat anak tidak mau banyak diatur 
dalam kegiatankegiatannya. Pada aspek 
kognitif anak juga sudah mulai mengenal 
konsep jumlah, warna, ukuran dan lain-lain. 
Anak usia 4-6 tahun adalah anak 
yang mempunyai sifat berpetualang 
(adventuroussness) yang kuat. Anak banyak 
memperhatikan, membicarakan, atau 
bertanya tentang apa sempat ia lihat atau 
dengar. Minatnya yang kuat untuk 
mengobservasi lingkungan benda-benda di 
sekitarnya membuat anak senang bepergian 
sendiri untuk mengadakan eksplorasi 
terhadap lingkugan disekitarnya sendiri. 
Pada perkembangan motorik, anak masih 
perlu aktif melakukan berbagai aktivitas. 
Sejalan dengan perkembangan fisiknya, 
anak usia ini makin berminat terhadap teman 
sebayanya. Anak sudah menunjukkan 
hubungan dan kemampuan bekerjasama 
dengan teman lain terutama yang memiliki 
kesenangan dan aktivitas yang sama.  
Kemampuan lain yang ditunjukkan 
anak adalah anak sudah mampu memahami 
pembicaraan dan pandangan orang lain yang 
disebabkan semakin meningkatnya 
keterampilan berkomunikasi. Berdasarkan 
tahap perkembangan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa anak usia dini 
merupakan masa yang kritis dalam sejarah 
perkembangan manusia. Masa anak usia dini 
ini terjadi pada anak usia 0-6 tahun atau 
sampai anak mengikuti pendidikan pada 
jenjang pendidikan anak usia dini atau 
prasekolah. Pada masa ini terjadi 
pertumbuhan fisik dan psikis yang sangat 
pesat. 
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2.3.3 Pandangan Islam tentang 
Penanaman Kedisiplinan 
Banyak cara menanamkan disiplin 
pada anak, salah satunya yang 
berorientasi pada cinta kasih (love 
oriented technique), atau dikenal 
dengan, “Menanamkan disiplin dengan 
meyakinkan tanpa kekuasaan“. 
Memberikan pujian dan menjelaskan 
sebab musabab sesuatu tingkah laku 
yang boleh dan tidak boleh dilakukan, 
melalui penalaran dengan dasar kasih 
sayang yang dirasakan oleh anak, akan 
mengembangkan rasa tanggung jawab 
dan disiplin diri yang baik. 
Seorang pakar pendidikan anak, Ellen G. 
White, memaparkan 5 cara menanamkan 
disiplin pada anak berorientasi pada kasih 
sayang, yaitu sebagai berikut: 
 
1. Gabungan pengaruh kasih sayang 
dan wewenang 
Penuhi rumah tangga dengan wajah 
yang berseri-seri, kata-kata yang 
menyenangkan. Jauhi sikap memihak 
dalam diri orang tua dan guru, tak 
ada penekanan untuk menanamkan 
disiplin tetapi yang ada adalah 
digabungkannya pengaruh kasih 
sayang dan wewenang akan 
memberikan bentuk yang sebenarnya 
kepada keluarga dan komunitas 
sekolah. 
2. Munculkan asma dan sifat Allah 
dalam disiplin 
Segala upaya yang kita lakukan 
dalam menanamkan disiplin kepada 
anak, harus berlandaskan sifat 
kemaha pengasihan dan 
kepenyayangan Allah SWT. Dengan 
demikian, kita akan senantiasa 
terkendali dalam mendisiplin. 
3.  Jangan jemu berbuat baik 
“Pekerjaan orang tua dan guru 
adalah pekerjaan yang terus 
menerus. Hal itu janganlah 
dilaksanakan dengan ketat dalam 
satu hari dan dilalaikan pada hari 
berikutnya. Penanaman disiplin 
adalah pekerjaan yang menuntut 
ketekunan, kesinambungan, dan 
komitmen. Tak segampang 
membalikkan telapak tangan. Nabi 
Muhammad SAW pernah bersabda, 




4. Urus yang salah dengan segera, 
bijaksana, dan tegas 
Pelanggaran harus dihukum, 
perbuatan salah harus diperbaiki. 
Kesalahan harus dihadapi dengan 
segera, bijaksana, tegas, dan pasti. 
5. Rotan kadang-kadang perlu 
Seorang ibu boleh saja 
bertanya,”Haruskah saya hukum anak 
saya dengan rotan?” Merotan 
(memukul dengan rotan) anak boleh 
saja diperlukan bilamana cara yang 
lain gagal. Namun jangan 
menggunakan rotan, bahkan jika 
masih mungkin dihindarkan. Jika cara 
ebih halus ternyata tidak cukup, maka 
hukuman yang akan menuntut anak 
itu kepada perasaannya haruslah 
dilaksanakan dengan kasih sayang. 
Sering cara memperbaiki 
(mendisiplin) seperti itu cukup satu 
kali untuk seumur hidup, untuk 
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menunjukkan kepada anak itu bahwa 
ia tidak memegang tali kendali. Anak 
harus diajar bahwa setiap kesalahan 
yang tidak diperbaiki akan 
mendatangkan ketidakbahagiaan 
kepada dirinya sendiri dan berdosa 
kepada Allah. 
Demikian cara menanamkan disiplin 
pada anak. Semoga menjadi salah satu 
referensi bagi para orang tua dan guru dalam 
mendidik, membimbing, dan membina anak 
kita, untuk kemajuan pendidikan dan 
generasi masa depan bangsa. 
Mendidik anak tidak hanya menjadi 
tugas para Ibu, tetapi juga menjadi tugas 
Bapak. Lihatlah figur-figur Bapak teladan 
yang diabadikan khusus dalam Al-Qur’an 
(misalnya Nabi Ya’qub a.s., Nabi Ibrahim 
a.s., Luqman Al-Hakim, dan sebagainya). 
Pola asuh yang digunakan orang tua dalam 
mendidik anak bermacam-macam, setiap 
orang tua punya style sendiri yang unik. 
Perlu dipahami bahwa anakpun tumbuh-
kembang secara bertahap. Beberapa materi 
yang penting sejak dini ditanamkan adalah 
pendidikan keimanan, pendidikan untuk 
membiasakan beribadah, pendidikan akhlaq, 
pendidikan emosi, dan sebagainya. 
Mentransfer materi-materi itu 
dilakukan dalam proses tarbiyah yang 
tujuannya adalah menanamkan agar dapat 
terinternalisasi dalam diri anak; antara lain 
dalam mengajarkan nilai-nilai pada anak, 
termasuk nilai kedisiplinan. Tidak dapat 
dinafikan bahwa nilai ini akan berguna bagi 
kehidupan anak di masa mendatang. Untuk 
menanamkan nilai ini perlu secara bertahap 
dan dengan kesabaran.  
Orang tua dapat melatih kedisiplinan 
antara lain dengan pemberian aturan, 
mengajarkan toilet-training sejak tahun-
tahun pertama kehidupannya. Setiap anak 
pada dasarnya sama, yakni akan menjadikan 
setiap pengalaman hidupnya untuk belajar; 
aturan dari orang tua akan diserap dan suatu 
saat akan dipakai untuk mengatasi 
masalahnya. Ketika penanaman nilai 
dilakukan secara keras (mungkin istilah 
Bapak disiplin tinggi), misalnya, maka 
mungkin nilai ini akan ditolak atau akan 
diterima anak; tetapi anakpun suatu saat 
akan mentransfer nilai ini dalam hidupnya 
termasuk dengan konsep sertaannya yakni 
kekerasan dalam mengajarkan nilai tersebut. 
Orang tua yang selalu mengajarkan nilai 
tanpa penjelasan, sering disebut orang tua 
dengan pola asuh otoriter. Orang tua tidak 
memberi cukup penjelasan mengapa nilai 
tersebut harus dipatuhi anak. Anak tertentu 
mungkin pasif agresif, melakukan 
penentangan secara diam-diam di belakang 
orang tua, tetapi ada yang menggunakan 
agresif langsung dengan membangkang. 
Orang tua perlu memahami karakter 
anak yang khas. Biasanya dapat diketahui 
dari reaksi anak dan perilakunya sehari-hari. 
Untuk menghindari trauma emosional ketika 
pengajaran disiplin, mestinya orang tua 
telaten, disertai kasih sayang dan ketika 
kemampuan kognitifnya semakin 
berkembang maka hendaklah lebih dialogis 
ketika mengajarkan kedisiplinan ini. Tujuan 
keluarga dalam pandangan Islam 
diungkapkan dalam AL-Quran Surat Ar-
Rum ayat 21:  
 إ َّ لَْيَها وََّ َجعَلََّ بَْينَُكمَّْ َموََّ ةًد َّ     
ُكمَّْ أََّ زَّْ وََّ ا ًجاَّ  ال تَْسُكنُوَّ نَّْ أََّ ْنفُس   ت ه َّ أَنَّْ َخَلقََّ َلُكمَّْ  م 
نَّْ آ يَا َوم    
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 إ َّ ن َّ ف ي ذََّ  ل كََّ آليَاَّ  ت َّ  ل قَوَّْ م َّ يَتَفَك رَُّ  نَوَّ  
َروََّ ْحَمةًَّ   
“Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang berfikir. QS. Ar-Rum:21. Kata 
“litaskunu” diartikan “agar cenderung dan 
merasa tenteram (sakinah)”. Sakinah 
menurut Quraish Shihab (1999:191) adalah 
ketenangan yang dinamis dan aktif. Untuk 
mencapai sakinah diperlukan kesiapan fisik, 
mental, dan ekonomi, karena ketenangan itu 
memerlukan pemenuhan kebutuhan fisik dan 
ruhani. Kondisi sakinah tersebut perlu 
dijabarkan secara operasional, baik dalam 
kaitan kondisi fisik, non-fisik, maupun 
situasi yang ada di dalamnya. Dengan kata 
lain, keluarga sakinah yang merupakan 
tujuan keluarga memerlukan kajian dan 
penjelasan yang rinci sehingga dapat 
diterapkan dalam kenyataan sehari-hari. 
Nilai dan norma yang terkandung dalam 
sumber ajaran Islam tersebut memerlukan 
rincian lebih jelas dan detil. Untuk itu 
diperlukan penelitian secara normatf 
maupun faktual sehingga dapat diperoleh 
hasil kajian tentang keluarga sakinah yang 
komprehensif.  
Masa emas (golden age) antara 0-2 
th, 2-4 tahun karena pada masa ini terjadi 
pertumbuhan dan perkembangan yang 
paling pesat, antara lain volume otak. Maka 
perlu dioptimalkan dengan memberi asupan 
gizi yang memadai dan stimulasi/ rangsang 
panca indra yang cukup. Anak-anak pada 
masa ini sering menjadi tugas pembantu 
untuk menangani karena biasanya belum 
bersekolah. 
Jika anak dibiarkan oleh si pengasuh 
tanpa distimulasi yang cukup maka sungguh 
sayang masa emasnya akan terlewati. Patut 
disyukuri bahwa kini muncul solusi bagi Ibu 
yang bekerja atau kurang dapat 
menstimulasi secara optimal, bahwa telah 
bermunculan kelompok-kelompok bermain 
yang Islami (Play Group atau Tempat 
Penitipan Anak atau PAUD [Pendidikan 
Anak Usia Dini]). Dalam kelompok ini 
prinsipnya adalah memberi anak 
kenyamanan dengan bermain; sebenarnya 
bermain bagi anak sama dengan belajar. 
Namun akan lebih baik dan efektif ketika 
ibu yang telah mengandung, melahirkan, 
dan menyusui yang turut mendidik anak 
tersebut, tidak semata-mata menyerahkan 
kepada tempat penitipan sehingga seorang 
ibu itu cerdas, smart, dan berpendidikan. 
Bagi wanita karier perhatikan kewajiban 
utama sebagai ibu yakni mengelola urusan 
rumah tangga. Bekerja itu tidak sekali-kali 
merupakan kewajiban seorang ibu bahkan 
sunnah pun tidak. Namun ketika seorang ibu 
ingin bekerja harus seizin suami dengan 
catatan Urusan Rumah Tangga (anak dan 
suami) menjadi prioritas. Bagi orang tua 
yang punya waktu untuk mendampingi anak 
dapat menjadi figur sentral dengan 
memanfaatkan APE (Alat Permainan 
Edukatif) yang banyak ditawarkan.  
Jika pendidikan yang diterima anak 
dari rumah sudah tertanam dengan baik 
maka insya Allah ini akan menjadi benteng 
dalam menghadapi berbagai pengaruh 
lingkungan yang tidak kondusif. 
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Bagaimanapun anak tidak bisa steril dari 
berbagai ”virus” lingkungan luar. Oleh 
karena itu, orang tua perlu meningkatkan 
imunitas anak dalam menghadapi berbagai 
persoalan yang dihadapi. Do’a kita sebagai 
orang tua amat berperan, agar Allah swt 
memberi inayah-Nya untuk menuntun anak-
anak meniti kehidupannya. Perkembangan 
anak sangat dipengaruhi banyak hal.  Salah 
satunya adalah lingkungan dan pola asuh 
orang tua dalam mendidik anak.  Tanpa 
pemberian kasih sayang yang baik maka 
potensi anak tidak akan mampu berkembang 
secara baik.  Kasih sayang orang tua sangat 
mempengaruhi kecerdasan anak terutama 
ketika anak memasuki usia mereka.  
Interaksi yang baik antara orang tua dengan 
anak akan mampu mengoptimalkan segala 
kemampuan yang dimiliki anak. 
Salah satu yang mesti kita perhatikan 
dalam mendidik anak pada usia emasnya 
atau Golden Age adalah pola asah, asih dan 
asuh. Ketiganya ini menarik untuk dicermati 
dan dipelajari lebih dalam lagi agar 
pemberian pola pengasuhan dan perawatan 
kepada anak bisa maksimal.  Antara pola 
asah, asih dan asuh memiliki karakteristik 
dan definisi sendiri-sendiri dan saling 
berkaitan. 
1. Pola Asah (Mengasah). Pola asah 
anak adalah upaya kegiatan untuk merawat 
anak yang bertujuan untuk mengasah dan 
merangsang segala kemampuan yang 
dimiliki anak dan memunculkan bakatnya 
yang masih tersimpan yang dilakukan secara 
konsisten dan berkisanambungan.  Hal yang 
bisa dilakukan dalam mengasah kemampuan 
anak adalah dengan memberikan pola 
pendidikan dan pembelajaran. Proses 
pendidikan dan pembelajaran kepada anak 
hendaknya dioptimalkan ketika anak 
memasuki usia emas.  Rentang usia yang 
perlu dimaksimalkan adalah usia dari 0 
hingga 6 tahun.  Pada usia tersebut anak 
akan mengalami peningkatan perkembangan 
yang pesat terutama perkembangan 
otaknya.  Hampir 80 persen perkembangan 
otak anak berkembang pada usia emas 
tersebut. 
2. Pola Asih (Mengasih/Memberi). 
Penerapan pola asih yang baik kepada anak 
akan memperkuat hubungan batin antara 
orang tua dan anak.  Hubungan batin yang 
kuat akan memupuk rasa kasih sayang 
antara anak, orang tua dan antar 
sesama. Berikan pujian, penghargaan, kasih 
sayang pengalaman baru, rasa tanggung 
jawab dan kemandirian kepada anak.  Pola 
asih yang benar kepada anak akan mampu 
untuk memaksimalkan perkembangan 
kecerdasan emosi anak.  Karena kecerdasan 
emosi memegang peranan penting dalam 
menyukseskan anak.  Berikanlah teladan 
yang baik di dalam lingkungan keluarga 
agar anak bisa meniru kebiasaan baik 
tersebut dan tentunya anak akan merasakan 
kasih sayang dari orang tuanya.   
3. Pola Asuh (Mengasuh). Pola 
asuh kepada anak adalah kegiatan 
membesarkan anak yang berkaitan dengan 
cara merawat anak dalam kehidupan sehari-
hari.  Baik itu yang berhubungan dengan 
asupan gizi, kebutuhan tempat tinggal hidup 
yang layak, pakaian yang bersih dan nyaman 
serta kebutuhan akan kesehatan anak.  
Kebutuhan tersebut juga memiliki peranan 
penting untuk pertumbuhan anak. Terutama 
kebutuhan akan gizi untuk membantu 
tingkat kecerdasan anak.  Anak yang cerdas 
memerlukan energi yang cukup sehingga 
Pola Asuh Pada Komunikasi Orangtua-Anak Untuk Menanamkan Disiplin Pada Anak Menurut Islam 
Asih Handayanti 
PRoListik, Volume 5 Nomor2 , September 2020 
 ISSN:2550-1135, 131-158 
 
 
pemenuhan akan kualitas gizi anak juga 
perlu diperhatikan dengan baik. Sedangkan 
untuk membantu menjaga kesehatan anak 
diperlukan tempat tinggal dan pakaian yang 
bersih dan nyaman. Pola asah, asih dan asuh 
harus dikombinasikan secara baik agar 
segala kebutuhan yang diperlukan untuk 
perkembangan anak dapat terpenuhi secara 
sempurna.  Kerja sama yang baik antar 
orang tua akan membuat kegiatan 
membesarkan anak dan penerapan pola asah 
asuh dan asih dapat berjalan dengan baik 
tanpa ada ketimpangan beban di masing-
masing orang tua.  Menikmati proses dalam 
merawat dan mendidik anak akan membuat 
perjalanan hidup terasa luas dan 
membahagiakan. Tentunya pola asuh  
menurut Islam, adalah pola asuh yang 
Qurani, sesuai Al Quran, seperti pola asuh 
Luqman kepada anaknya, yang utama dan 
pertama adalah tauhidnya. 
Merawat, mendidik, mengasuh anak 
seperti merawat tanaman. Jika pupuknya 
baik, maka akan baik tumbuhnya. Jika anak 
dipupuk dengan kalimat kalimat thayyibah, 
kasih sayang, dan akhlak yang baik, maka 
anak tumbuh dan berkembang dengan baik. 
''Pendidikan Qurani'' menurut Hasan Basri 
Tanjung sebagai berikut: “Orang tua adalah 
guru utama dan keluarga sebagai sekolah 
pertama untuk melahirkan generasi 
terbaik”. 
 الّصاِلَحاتِ  أ ْولَـَئِكَ  ه مْ  يِّةاْلبَِرَخْير               
إِنّ  الِّذينَ   َوَعِمل واْآَمن واْ   
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal shaleh mereka itu 
adalah sebaik-baik makhluk” (Q.S. Al 
Bayyinah [98] : 7). Al Quran mengingatkan 
umat Islam agar tidak meninggalkan 
generasi yang lemah: 
ََّ َوْليَقُو لُواَّ قَْوال                    فَْليَت قُوا ّللا 
مَّْ عَا َخافًا فُوا َعلَْيه  ي ةًَّ ض  ِّ نََّْخْلف ه َّ ذَُّ ر   تََرلَوَّْ ُكوا ْمم 
ينَْليَْخَشوََّ  ال ذ 
يًدا   َسد 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-
orang yang seandainya meninggalkan di 
belakang mereka anak-anak yang lemah, 
yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 
dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar” (Q.S. An Nisa [4] : 
9). 
Tetapi generasi yang kuat, cerdas, penyejuk 
mata dan hati, serta pemimpin orang yang 
taqwa.  
 
تَِّقينَ      ةَ  أَْعي ن   َواْجعَْلنَا ِإَماًماِلْلم   ق رَّ
يَّاوَ  تِنَا َوالَِّذينَ  يَق ول ونَ   َربَّنَا َهبْ  لَنَا ِمنْ  أَْزَواِجنَا ذ ّرِ  
‘dan orang orang yang berkata: “ya Tuhan 
kami anugrahkan kepada kami, isteri-isteri 
kami dan keturunan kami sebagai 
penyenang hati kami, dan jadikan kami 
imam bagi orang orang yang bertaqwa” (Al 
Furqan [25] : 74). 
Bagaimana Lukman dan nabi Ya’qub 
mendidik anak sehingga kisahnya 
diabadikan dalam Al Quran? Pendidikan 
Luqman Al Hakim yang memberikan 
teladan dalam mendidik anak yang benar 
yakni penanaman Aqidah/tauhid lebih 
dahulu serta akhlak. Jika 
aqidahnya/tauhidnya kuat maka 
kepribadiannyapun akan baik (Q.S. Lukman 
[31] : 12-19). 
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َ   َغنِي   َحِميد            ِلنَْفِسهِ  َوَمنْ  َكفَرَ  فَإِنَّ  ّللاَّ
ِ  َوَمنْ  يَْشك رْ  فَإِنََّما يَْشك ر    اْلِحْكَمةَ  أَنِ  اْشك رْ  لِِلَّ
َولَقَدْ  آتَْينَا ل ْقَمانَ   
ِ  إِنَّ  الِشّْركَ  لَظ ْلم   َعِظيم   (١٣)  ب نَيَّ  يَا ت ْشِركْ  بِالِلَّ
ُظهَُّ (١٢) َوإ ذَّْ قَالََّ لُْقَمانَُّ الْبن ه َّ َوهُوََّ يَع   
 َوفَِصال ه   فِي َعاَمْينِ  أَ  نِ  اْشك رْ  ِلي َوِلوَ  ِلدَ  ْيكَ  
ه   َوْهنًا َعلَى َوْهن    اإلْنَسانَ  بَِوا ِلدَْيهِ  َحَملَتْه   أ مُّ
ْينَ   َوَوصَّ
َما   بِي َما لَْيسَ  لَكَ  بِهِ  ِعْلم   فاَل ت ِطْعه َما  َوَصاِحْبه 
إِلَيَّ  اْلَمِصير   (١٤)  َوإِنْ  دَاكَ َعلىَجاهَ  أَنْ  ت ْشِركَ    
 إِلَيَّ  َمْرِجع ك مْ  فَأ نَبِّئ ك مْ  بَِما ك ْنت مْ   تَْعَمل ونَ  (١٥)  
ْنيَا َمْعُروفًا َوات ب عَّْ َسب يلََّ َمنَّْ أَنَابََّ إ لَي َّ ثُم َّ ف ي الدُّ  
 َصْخَرة   أَوْ  فِي السََّماَواتِ  أَوْ  فِي األْرِض  يَأْتِ 
 ب نَيَّ  إِنََّها إِنْ  تَك   ِمثْقَالَ  َحبَّة   ِمنْ  دَل  َخرْ  فَتَك نْ  فِي
 يَا 
وفِ  َواْنهَ  َعنِ         بِاْلَمْعر 
رْ  َ  لَِطيف   َخبِير  (١٦) يَا ب نَيَّ  أَقِمِ  الصَّالةَ  َوأْم   ّللاَّ
بَِها ّللاَّ   إِنَّ    
ورِ  (١٧) َوال ت َصِعّرْ  َخدَّكَ  ِللنَّاِس  َوال  َعْزمِ  األم 
ْنَكرِ  َواْصبِرْ  َعلَى َما أََصابَكَ  إِنَّ  ذَِلكَ  ِمنْ  اْلم   
ور  (١٨)  َواْقِصدْ  فِي َمْشيِكَ  َواْغض ضْ   فَخ 
ْختَال   َ  ي ِحبُّ  ك لَّ  م  تَْمِش  فِي األْرِض  َمَرًحا إِنَّ  ّللاَّ  
ِمنْ  َصْوتِكَ  إِنَّ  أَْنَكرَ  األْصَواتِ  لََصْوت   اْلَحِميرِ   
Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
hikmah kepada Lukman, yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang 
siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 
sendiri; dan barang siapa yang tidak 
bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji". 
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata 
kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan (Allah) 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kedzaliman yang 
besar". 
Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua 
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu. 
Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, 
dan ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 
kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. 
(Lukman berkata): "Hai anakku, 
sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu 
atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 
Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha 
Halus lagi Maha Mengetahui. 
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). 
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu 
dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
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menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. 
Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 
seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 
Paparkan kalimat thayyibah yang 
laksana pohon yang akarnya menghujam ke 
bumi dan dahannya menjulang ke langit, 
dengan buah yang banyak [Q.S. [14] : 24-
25]. 
 َطيِّبَة   أَصل ها ثابِت   َوفَرع ها السَّماِءفِى    
 تَرَ  َكيفَ  َضَربَ  ّللاَّ   َمثاًَل  َكِلَمةً  َطيِّبَةً  َكَشَجَرة  
 أَلَم 
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah 
telah membuat perumpamaan kalimat yang 
baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh 
dan cabangnya (menjulang) ke langit, (Q.S. 
Ibrahim [14] : 24).         
 األَمثاّللاَّ   لَ  ِللنّاِس  لَعَلَّه م كَّرونَيَتَذَ                 
ت ؤتى أ ك لَها ك لَّ  حين   بِإِذنِ  َربِّها َويَضِرب    
Pohon itu memberikan buahnya pada setiap 
musim dengan seizin Tuhannya. Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan itu 
untuk manusia supaya mereka selalu ingat 
(Q.S. Ibrahim [14] : 25). 
Pohon agar tumbuh dengan baik, 
perlu pupuk, anak agar tumbuh dengan baik 
perlu pupuk akhlak yang mulia. Melihat 
pada pendidikan nabi Ya'qub as : 
 “apa yang akan kalian sembah 
sepeninggalku?” Mereka menjawab: “kami 
akan menyembah tuhanmu, tuhan nenek 
moyangmu Ibrahim, Ismail, Ishaq, yakni 
Tuhan Yang Maha Esa” (Al Baqarah [2] : 
133). 
 
َماتَق ل أ ف ّ   يَْبل غَنَّ  ِعندَكَ  أَْوأََحد ه َمااْلِكبَرَ فاَلَِكالَه َما لَّه 
ا  َربُّكَ  أاَلَّ  تَْعب د وْا  إاِلَّ  إِيَّاه   َوبِاْلَواِلدَْينِ  إِْحَسانًا ِإمَّ
 َوقََضى
تَْنَهْره َما  َوق ل لَّه َما قَْوالً  َكِريًما  o ََوال 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya perkataan "ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia” 
(Q.S. Al Israa’ [17] :23). 
َما َكَما َربَّيَانِي َصِغيًرا  بِّ  اْرَحْمه  ْحَمةِ  َوق ل رَّ  الرَّ
َما  َجنَاحَ  الذُّ  لِّ  ِمنَ  َواْخِفضْ  َله   
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 
berdua dengan penuh kesayangan dan 
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku waktu kecil" 
(Q.S. Al Israa’ [17] :24). 
Rasulullah SAW mensunnahkan agar 
para orangtua mengajarkan anaknya untuk 
mengendarai kuda, berenang dan belajar 
memanah. Tidak saja dalam arti harfiah, 
tetapi beberapa pakar menerjemahkan 
mengendarai kuda adalah mengajarkan anak 
tentang skill of life. Yaitu memberinya 
keterampilan atau keahlian. Berenang adalah 
pelajaran tentang survival of live, bagaimana 
mendidik anak agar selalu bersemangat, 
tidak mudah menyerah dan tegar dalam 
menghadapi masalah. 
Kemudian memanah adalah 
mengajarkan anak untuk memiliki thinking 
of skill, yaitu dapat menentukan target 
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dalam hidupnya. Karena setiap anak adalah 
“unik”, maka hargailah "keunikannya”. 
Biarkan anak menekuni hobinya. Sebagai 
orang tua kita dapat membuka jalan ke masa 
depan anak dengan membantu 
mengembangkan minatnya dan menyusun 
rencana masa depannya. Dengan demikian 
diharapkan kemandiriannya akan terbangun 
dan yakinkan anak akan kemampuannya, 
sehingga anak tumbuh menjadi percaya diri. 
Belajar memanah seperti berlatih 
membangun thinking of skill, yaitu 
membangun kemandirian berpikir untuk 
menentukan dan meraih impian atau cita-
citanya. Dan secara harifiahpun kegiatan 
mengendarai kuda, berenang dan memanah 
tersebut adalah kegiatan berolah raga yang 
bertujuan untuk melatih anak agar tumbuh 
menjadi anak yang berfisik kuat dan berjiwa 
sportif. 
Dikatakan oleh Ali bin Abi Thalib 
RA. “Didiklah anak-anakmu sesuai dengan 
zamannya”. Pendidikan pada anak dilalui 
dalam 3 tahap. 
1. Pada 7 tahun pertama, perlakukan 
anak sebagai raja (0-7 th). 
Yang dimaksud di sini, bukan berarti kita 
menuruti semua keinginan anak, melainkan 
memberikan perhatian penuh kepada anak, 
karena di usia inilah mereka mengalami 
masa emas. Saat maksimal pembentukan sel 
otak 70%, dan kemampuan anak menyerap 
informasi masih sangat kuat. Jangan 
serahkan sepenuhnya pada pengasuh, jangan 
sepenuhnya pada nenek-kakeknya. Rawatlah 
mereka dengan tangan kita. Perhatian kecil 
yang sederhana tapi tulus dari lubuk hati. 
 
2. Pada 7 tahun kedua, perlakukan anak 
sebagai tawanan perang (7-14 th) 
‘Serem’ yaaa dengernya ‘tawanan perang’. 
Maksudnya adalah mulai mendisiplinkan 
anak. Rasulullah SAW pun bersabda, untuk 
menyuruh anak-anak untuk shalat di umur 7 
tahun, lalu memukulnya jika tidak shalat di 
umur 10 tahun. Pada fase kedua inilah akan 
terjadi pubertas. Anak harus dipersiapkan 
disiplin sebelum menginjak pubertas dimana 
semua ketentuan rukun Islam (Shalat, Puasa, 
dll) harus ia lakukan sendiri dan akan 
menjadi dosa jika ia tinggalkan. 
 
3. Pada Fase Ketiga setelah 7 tahun 
kedua (14 tahun ke atas), perlakukan 
anak sebagai sahabat. 
Di usia ini, anak bergulat dengan pencarian 
jati diri. Ia mengalami banyak peristiwa 
emosional dan sensitif dengan tubuhnya 
sendiri. Ajak anak untuk sering berbagi 
cerita, curhat, dan ajak pula teman-temannya 
untuk akrab dengan kita. Dengan begitu kita 
bisa mengontrol anak tanpa harus 
mengekang. Dan jiwa jati diri anak akan 
terbentuk dengan baik karena adanya 
kepercayaan dari orang tua. 
2.3.4 Fase Perkembangan Anak dalam 
Perspektif Islam 
Pada fase ini peran orang tua sangat 
penting dalam menanamkan nilai-nilai 
kebaikan dan kebenaran. Menanamkan 
pendidikan bisa diberikan saat sang anak 
masih dalam kandungan, anak yang masih 
berada di dalam Rahim sang ibu sebernarnya 
sudah bisa mendengar. Sehingga akan lebih 
baik jika sedari dalam kandungan ibu sering 
memperdengarkan lantunan ayat suci Al-
Qur’an kepada sang anak. Kelak disaat anak 
sudah lahir dan mulai tumbuh, sang anak 
tidak akan merasa asing bila mendengarkan 
ayat suci Al-Qur’an. 
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Perkembangan setiap anak akan 
berbeda-beda tinggal bagaimana cara orang 
tua mengajarkan antara pendidikan agama 
dengan pendidikan diluar agama. Namun 
yang harus ditanamkan sedari kecil adalah 
pendidikan agama, agar kelak saat anak 
dewasa mereka mempunyai pendirian yang 
teguh dan perilaku mereka tidak 
menyimpang dari yang diajarkan oleh 




• Masa bayi (0 hingga 2 
tahun) Pada fase ini orang tua 
anak perlu untuk mengembangkan 
kasih sayang secara dua arah dimana 
ibu memberikan kasih sayangnya 
dan dalam waktu bersamaan juga 
mengembangkan kemampuan anak 
memberikan respon terhadap 
kita. Ini seperti yang sering kita 
perhatikan dalam fase pertumbuhan 
anak secara umum dimana kita 
memang diharapkan mengajarkan 
dan memperhatikan anak untuk dapat 
memberikan respon terhadap kita. 
Meski beberapa orang menganggap 
hal ini biasa, tapi dalam pengamatan 
saya pribadi anak tidak akan 
berkembang maksimal jika orang tua 
(atau orang sekitar) kurang 
memberikan stimulasi pada anak. 
Disini yang dimaksud 
“mengembangkan kemampuan anak 
memberikan respon”. 
• Masa anak-anak (2-7 tahun atau 
disebut dengan fase 
thufulah) Pada fase inilah 
merupakan fase penting memberikan 
pondasi dasar tauhid pada anak 
melalui cara aktif agar anak 
terdorong dan memiliki tauhid aktif 
dimana anak mau melakukan sesuatu 
yang baik semata menurut 
Allah. Fase ini fase penting 
penanaman pondasi bagi anak. 
Tinggal bagaimana cara orang tua 
bisa mengajarkan dan 
menerapkannya pada anak. 
 
• Masa Tamyiz (7-10 tahun) Di 
fase ini anak sudah mulai mampu 
membedakan baik dan buruk 
berdasarkan nalarnya sendiri 
sehingga di fase inilah kita sudah 
mulai mempertegas pendidikan 
pokok syariat. 
• Masa Amrad (10-15 tahun) Fase 
ini adalah fase dimana anak mulai 
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mengembangkan potensi dirinya 
guna mencapai kedewasaan dan 
memiliki kemampuan bertanggung 
jawab secara penuh. Dalam islam, 
fase ini juga merupakan fase dimana 
anak mencapai aqil baligh sehingga 
sudah semakin pandai menggunakan 
akalnya secara penuh. Salah satu 
yang menjadi tuntutan bagi anak 
kemudian adalah kepandaiannya 
dalam mengatur harta yang dimulai 
dengan kemampuan mengatur 
anggaran untuk dirinya sendiri. 
• Masa Taklif (15-18 tahun) Pada 
masa ini anak seharusnya sudah 
sampai pada titik bernama taklif atau 
bertanggung jawab. Bagi lelaki 
setidaknya fase ini paling lambat 
dicapai di usia 18 tahun dan bagi 
anak perempuan paling lambat 
dicapai di usia 17 tahun. Tanggung 
jawab yang dimaksud selain pada 
diri sendiri juga tanggung jawab 
terhadap keluarga, masyarakat 
sekitar dan masyarakat secara 
keseluruhan. 
 
Salah satu kewajiban yang 
dibebankan oleh syari’at agama ini kepada 
para orang tua adalah mendidik dan 
mengajari anak-anak untuk mendirikan 
shalat. Hal itu berdasarkan hadits Rosululloh 
shollallohu ‘alaihi wa sallam, yang 
diriwayatkan dari Shobroh bin Ma’bad Al-
Juhani rodhiyallohu ‘anhu, bahwa 
Rosululloh shollallohu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: “Perintahkanlah anak-anak untuk 
sholat apabila mereka telah sampai usia 
tujuh tahun. Dan apabila telah sampai pada 
umur sepuluh tahun, pukullah dia (jika dia 
tidak mau mendirikan sholat).” (HR Abu 
Dawud (2/114) no. 490, At-Tirmidzi no. 405, 
dan Al-Hakim (1/258). 
Wajib bagi orang tua memerintahkan 
dan mengajari anak-anak mereka untuk 
mendirikan shalat, khususnya ketika mereka 
telah memasuki usia tamyiz (dapat 
membedakan yang baik dan buruk). Imam 
As-Syafi’i rohimahulloh berkata: “Para 
orang tua berkewajiban mendidik anak-anak 
mereka dan mengajari mereka tentang tata 
cara thoharoh (bersuci) dan sholat. Ketika 
anak-anak mereka telah mencapai usia 
baligh (telah dewasa dan berakal), orang tua 
boleh memukul mereka jika mereka 
melakukan kelalaian. Bagi anak laki-laki 
yang telah Ikhtilam (mimpi basah) dan anak-
anak wanita yang telah mengalami haid 
(menstruasi) atau umurnya telah sampai 
lima belas tahun, maka dia terkena hukum 
wajib atas syari’at Alloh yang dibebankan 
kepadanya.” (Disebutkan perkataan beliau 
ini oleh Al-Imam Al-Baghowi dalam 
Syarhus Sunnah, 2/407).  
Para orang tua (wali) harus tetap 
menempuh langkah pembinaan anak-anak 
mereka sesuai dengan petunjuk Nabi 
shollallohu ‘alaihi wa sallam, khususnya 
berkaitan dengan perintah dan pengajaran 
sholat pada anak-anak. Jangan sampai 
memulai dengan memberikan sanksi berupa 
pukulan, padahal anak itu baru berusia tujuh 
tahun. Demikian juga, tidak membiarkan 
mereka meninggalkan sholat sampai mereka 
berusia sepuluh tahun, baru melakukan 
pemukulan. Kedua cara ini keliru. Yang 
benar adalah, bimbinglah dan ajarilah 
mereka sejak kecil, lebih-lebih ketika 
mereka sudah tamyiz, hingga mereka 
berusia sepuluh tahun. Jika tetap tidak mau, 
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diperbolehkan menggunakan pukulan 
sebagai pelajaran terhadap mereka, wallohu 
a’lam.  
Dalam memukul anak-anak karena 
meninggalkan sholat, perlu dipertimbangkan 
agar jangan sampai pukulan itu 
menyakitkannya atau sampai melukai 
tubuhnya. Sebagian ulama menyatakan, 
bahwa orang tua yang tidak menyuruh anak-
anak mereka untuk sholat sebagaimana yang 
diperintahkan Rosululloh shollallohu ‘alaihi 
wa sallam, mereka harus diberi ta’zir 
(sanksi). Sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
rohimahulloh: “Setiap orang tua wajib 
memerintahkan orang yang berada dalam 
kekuasaannya untuk sholat, bahkan anak-
anak kecilpun harus diperintahkan untuk itu. 
Nabi shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Suruhlah anak-anak kalian untuk sholat, 
sedangkan mereka telah berusia tujuh 
tahun, dan pukullah mereka bila mereka 
telah berusia sepuluh tahun (bila mereka 
belum mau mendirikan sholat), dan 
pisahkanlah tempat tidur mereka.” Bagi 
orang yang mempunyai budak yang masih 
anak-anak, anak yatim, atau anak-anak kecil 
tapi tidak memerintahkan mereka untuk 
sholat, maka dia dikenai sansi karena tidak 
menyuruh/memerintahkan mereka (untuk 
sholat). Sanksi yang keras berhak atas 
mereka, sebab dia melanggar petunjuk Alloh 
dan Rosul-Nya.” (Majmu’ Al-Fatawa, 
22/50-51)  
Pelajaran lainnya dari perintah Nabi 
shollallohu ‘alaihi wa sallam ini adalah, 
hendaknya umat Islam (termasuk para ulama 
dan da’inya, para guru, para orang tua, para 
tokoh masyarakat dan yang lainnya) harus 
memerintahkan kepada anak-anak mereka 
semuanya untuk mengerjakan amal-amal 
ketaatan lainnya sebelum mereka menginjak 
usia baligh (dewasa). Tujuannya adalah agar 
anak-anak simpati, terbiasa dan mudah 
melakukannya saat mereka menginjak usia 
dewasa nanti dan memasuki usia taklif 




Pendidikan pertama ini dapat 
dipandang sebagai peletak fondasi 
pengembangan berikutnya.Pendidik perlu 
bertindak secara hati-hati pada pendidikan 
pertama ini. Kalau tidak, bisa memberikan 
dampak yang kurang baik pada 
perkembangan anak berikutnya. Karena sifat 
pekanya perkembangan-perkembangan pada 
masa ini, membuat pendidikan ini dikatakan 
sebagai pendidikan yang utama. Keluarga 
bertugas memberikan pendidikan nilai-nilai 
spiritual keagamaan, pengetahuan, dan 
keterampilan dasar kepada anak yang 
menjadi landasan bagi pendidikan yang akan 
diterima mereka pada masa-masa 
selanjutnya. Pendidikan keluarga menjadi 
lingkungan pertama yang memberikan 
pengaruh kepada anak. Baik dan buruknya 
anak pada masa selanjutnya ditentukan oleh 
lingkungan yang mereka peroleh pertama 
kali yakni dalam keluarga. Peran keluarga 
dalam pendidikan anak diungkapkan oleh 
Nabi dengan sabdanya: “Anak dilahirkan 
dalam kondisi suci (baik), kemudian ibu-
bapaknya-lah yang menjadikannya Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi”. (HR. Muslim). 
Disiplin merupakan latihan batin dan 
watak dengan maksud supaya segala 
perhatian anak selalu mentaati tata tertib di 
sekolah. Melalui disiplinlah anak dapat 
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belajar berperilaku dengan cara yang 
diterima masyarakat dan sebagai hasilnya 
mereka diterima oleh anggota kelompok 
sosial mereka. Disiplin diperlukan untuk 
perkembangan anak karena ia memenuhi 
beberapa kebutuhan tertentu. Dengan 
demikian, disiplin memperbesar 
kebahagiaan dan penyesuaian pribadi dan 
sosial anak pada masa mendatang. 
 
3.2 Saran 
Sebaiknya para orang tua menghindari pola 
pendidikan yang keras, kasar dan 
menyeramkan.  Jangan membangun benteng 
ketakutan kepada anak karena bisa 
mempengaruhi kecerdasan emosinya. 
Sebaiknya menanamkan disiplin pada anak 
diperlukan adanya kesabaran dan pengertian 
dari para orangtua. Itu adalah hal yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran 
disiplin anak. Hal ini disebabkan karena 
pada waktu orang tua atau guru mengajarkan 
dan menanamkan disiplin, anak belum 
mengerti dan memahami tentang disiplin. 
Untuk itu mereka harus memperhatikan 
tingkat perkembangan anak. Menggunakan 
pendekatan disiplin positif akan 
menciptakan atmosfir yang positif dan akan 
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